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PENDAHULUAN 

BAB 

1 PENDAHULUAN  

 

 

Pariwisata telah menjadi sektor yang semakin penting dalam 

perekonomian global, memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja dan 

pertukaran budaya antar negara. Pariwisata merupakan sektor 

strategis yang berperan dalam pengembangan daerah dan 

pemberdayaan masyarakat (Astuti, 2021). Pengembangan 

pariwisata melalui pengembangan potensi daerah perlu ditangani 

secara kreatif, inovatif, dan terus- menerus. Pengembangan 

pariwisata tidak lepas dari peran pemerintah daerah yang 

mempunyai tujuan untuk terus berusaha meningkatkan potensi 

sumber daya yang dimiliki tiap daerah dan masyarakat juga ikut 

serta di dalamnya. 

Menurut (Undang-Undang Nomor 10, 2009) Pasal 1 Ayat (1), 

wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang 

atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk 

tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan 

daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. 

Menurut (Undang-Undang Nomor 10, 2009) Pasal 1 Ayat (3), 

pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung 

berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 

pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. 

Pariwisata di Indonesia menempati posisi strategis dalam 

penggerak ekonomi nasional. Pemerintah dan pelaku bisnis telah 

menyadari pentingnya sektor ini dalam mendukung 

perekonomian, terutama di tengah perkembangan pesat destinasi 
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BISNIS 

TRANSPORTASI 

DAN PARIWISATA 

BAB 

2 BISNIS T RA NSPO RTASI DA N PARIW ISATA  

 

 

A. Pengertian Pariwisata 

Konsep dasar pariwisata merupakan fondasi penting 

dalam memahami dinamika industri pariwisata yang kompleks 

dan multidimensional. Pariwisata tidak hanya melibatkan 

perjalanan dan rekreasi, tetapi juga mencakup aspek sosial, 

budaya, ekonomi, dan lingkungan. Menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan, pariwisata adalah berbagai macam kegiatan 

wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang 

disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan 

pemerintah daerah. Definisi ini menekankan pentingnya 

kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan dalam 

pengembangan pariwisata. 

Dalam konteks akademik, pariwisata sering didefinisikan 

sebagai suatu perjalanan sementara yang dilakukan ses eorang 

atau sekelompok orang dari tempat tinggalnya ke tempat lain 

dengan tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau 

mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi. 

Definisi ini menyoroti aspek pengalaman dan pembelajaran 

yang diperoleh wisatawan selama perjalanan mereka. 

ResearchGate Salah satu pendekatan penting dalam 

pengembangan pariwisata adalah Community Based Tourism 

(CBT) atau pariwisata berbasis masyarakat. CBT menekankan 

pada partisipasi aktif masyarakat lokal dal am perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengelolaan kegiatan pariwisata. Menurut 
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WISATA BERBASIS 

KERETA API 

BAB 

3 WISATA BE RBAS IS KERETA API  

 

 

A. Pariwisata Lokal 

Untuk memahami secara mendalam bagaimana konsep 

pariwisata berbasis kereta api dapat diimplementasikan secara 

efektif di Indonesia, khususnya melalui program Java Overland, 

maka buku ini mengambil fokus pada analisis objek yang 

bersifat spasial, sosial, dan ekonomi di sepanjang jalur utama 

kereta api Pulau Jawa. Wilayah pembahasan ini mencakup kota-

kota strategis yang tidak hanya dilintasi jalur kereta api 

eksisting, tetapi juga memiliki potensi pariwisata yang kuat, 

daya tarik kultural yang konsisten, serta keterhubungan 

ekonomi dan komunitas lokal yang aktif. Pemilihan objek 

dilakukan berdasarkan kriteria kontribusi terhadap rantai nilai 

wisata, kesiapan infrastruktur, serta peranannya sebagai simpul 

pergerakan wisatawan dalam konteks perjalanan darat. Kota-

kota seperti Yogyakarta, Surakarta, Semarang, Malang, 

Surabaya, dan Banyuwangi dipetakan sebagai episentrum 

potensi wisata karena keberagaman atraksi, kekayaan budaya, 

dan struktur sosialnya yang mendukung pengembangan 

pariwisata inklusif. 

Setiap kota merepresentasikan karakteristik unik yang 

mampu memperkuat diferensiasi layanan Java Overland dalam 

skala regional maupun internasional. Dengan pendekatan 

tersebut, buku ini berupaya tidak hanya menjelaskan daya tarik 

masing-masing kota, tetapi juga menggambarkan bagaimana 

seluruh elemen destinasi dapat diintegrasikan ke dalam sistem 
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KERETA API 

UNGGULAN 

BAB 

4 KERETA API UNG GULAN  

 

 

A. Kereta Wisata 

Menurut (Sari et al., 2011), kereta api merupakan alat 

transportasi darat yang tetap akan dicari orang karena waktu 

tempuh yang diperlukan oleh kereta api lebih cepat 

dibandingkan dengan alat transportasi darat lainnya. 

Penumpang juga dapat merasakan kenyamanan dan 

keleluasaan pada saat berada di dalam kereta api karena 

penumpang dapat melakukan kegiatan yang memerlukan 

pergerakan yang besar seperti berjalan, berhubungan dengan 

sesama penumpang yang duduk berjauhan dan kereta api 

merupakan angkutan massal yang bisa membawa penumpang 

dengan sangat banyak karena banyaknya rangkaian kereta yang 

bisa diberangkatkan dalam satu kali rute keberangkatan. 

Rasa nyaman pada perjalanan menggunakan kereta api 

menjadi penting karena menurut (Bissell, 2010), penumpang 

sering kali menjadi bagian dari "komunitas sementara" yang 

dipersatukan oleh tujuan yang sama, meskipun tidak ada 

komunikasi verbal yang signifikan. Komunikasi nonverbal, 

seperti kontak mata, gerakan tubuh, dan ekspresi wajah, 

memainkan peran penting dalam menciptakan suasana afektif 

yang dapat memengaruhi pengalaman perjalanan secara 

keseluruhan. Suasana ini dapat bersifat positif, seperti rasa 

kebersamaan saat perjalanan bersama orang- orang dengan 

tujuan serupa, atau negatif, seperti frustrasi dan 
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PERJALANAN 

KERETA API PARIWISATA 

BAB 

5 MODEL BIS NIS PERJALAN AN KERE TA API PARIW ISATA  

 

 

Preferensi Gen-Z menunjukkan kecenderungan terhadap 

perjalanan yang mudah diakses, berbasis teknologi, serta 

menawarkan pengalaman autentik yang berkesan. Temuan ini 

menegaskan pentingnya digitalisasi layanan dan desain 

pengalaman wisata yang bersifat personalisasi dalam 

pengembangan model bisnis kereta api wisata. 

Selanjutnya, faktor biaya dan durasi perjalanan juga 

memainkan peran penting dalam keputusan wisatawan. Mayoritas 

menunjukkan minat tinggi terhadap paket perjalanan berdurasi 1–

2 hari dengan kisaran biaya di bawah Rp 5 juta. Namun demikian, 

terdapat juga segmen yang menyatakan kesediaan membayar lebih 

tinggi untuk mendapatkan layanan premium dengan durasi 

perjalanan lebih panjang dan fasilitas eksklusif. Temuan ini 

mengindikasikan pentingnya strategi diversifikasi produk wisata 

Java Overland dalam dua arah: pertama, paket hemat dan fleksibel 

untuk segmen pasar massal; kedua, paket eksklusif yang menyasar 

pasar premium yang mengutamakan kenyamanan dan pengalaman 

unik. 

Ketertarikan terhadap Java Overland juga menunjukkan 

variasi menurut asal geografis. Ada yang dari luar Pulau Jawa dan 

luar negeri menunjukkan minat signifikan terhadap layanan ini, 

meskipun preferensi wisatawan domestik tetap dominan. Oleh 

karena itu, strategi promosi dan desain paket wisata perlu 

disesuaikan: menonjolkan kemudahan akses dan kekayaan budaya 

lokal untuk pasar dalam negeri, serta menawarkan paket bertema 
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FAKTOR PELAYANAN 

KERETA API WISATA 

BAB 

6 FAKTO R PELAYANA N KERETA API WISATA  

 

 

A. Kepuasan Pelanggan 

Kepuasan pelanggan dapat diartikan sebagai perasaan 

puas atau senang yang dirasakan seorang pelanggan setelah 

menggunakan atau mengkonsumsi suatu produk atau jasa 

tertentu. Kotler dalam (Basuki & Tami, 2022) mendefinisikan 

kepuasan pelanggan sebagai tingkat perasaan seseorang setelah 

membandingkan kinerja atau hasil yang dirasakan dan 

dibandingkan dengan harapannya. 

Menurut (Hidayati et al., 2021), kepuasan pelanggan ialah 

tanggapan atas perilaku yang ditunjukkan pelanggan pada 

suatu produk atau jasa melalui perbandingan kinerja secara 

keseluruhan, apakah hasilnya sesuai kepuasan yang diharapkan 

pelanggan. Pengukuran untuk kepuasan pelanggan seperti 

pemenuhan harapan pelanggan, perasaan puas menggunakan 

produk atau jasa, kepuasan terhadap fasilitas, kepuasan secara 

menyeluruh. 

Kepuasan pelanggan sering kali ditentukan oleh seberapa 

baik pengalaman aktual pelanggan memenuhi atau melampaui 

harapan mereka, sehingga pelanggan akan lebih puas jika 

pengalaman mereka melebihi atau memenuhi harapan mereka. 

Kepuasan pelanggan mencerminkan tingkat kepuasan, 

kenyamanan, dan kepuasan emosional yang dirasakan 

pelanggan terhadap suatu produk atau jasa yang dipilih. 

Pentingnya kepuasan pelanggan tidak terbatas pada satu 

transaksi atau interaksi saja, namun dapat menjadi indikator 
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dapat memberikan kontribusi positif bagi bangsa dan negara yang 

sangat tercinta ini. 

 

Soemino Eko Saputro. Lulusan Doktor 

dari Institut Transportasi dan Logistik (ITL) 

Trisakti, dengan konsentrasi Manajemen 

Kebijakan Publik dan Bisnis. Pernah bekerja di 

Departemen Perhubungan sebagai Direktur 

Jenderal Perkeretaapian, Staf Ahli Menteri 

Perhubungan bidang Perekonomian dan Kepala 

Pusat Manajemen Transportasi Multi moda. 

Ditugaskan oleh Meneg BUMN sebagai Direktur Utama 

PERUMKA, dan juga senagai Direktur Teknik PERUMKA. Juga 

pernah ditugaskan sebagai Komisaris Utama pada PT.KAI, dan 

Komisaris Utama pada PT.INKA.  

Pada organisasi PII (Persatuan Insinyur Indonesia) Sebagai 

Ketua Dewan Pakar Badan Kejuruan Teknik Perkeretaapian. Juga 

Sebagai Dewan Pembina MASKA (Masyarakat Perkeretaapian), 

Sebagai Ketua Program Studi Rekayasa Perkeretaapian (Railway 

Engineering) pada Institut Transportasi dan Logistik (ITL) Trisakti. 

Memiliki minat yang kuat dan luas terhadap bidang 

Perkeretaapian, manajemen, marketing. Telah menulis beberapa 

buku yang telah di HKI kan dengan judul antara lain; Mengenal 

Teknologi Kereta Kecepatan Tinggi, Transit Oriented 

Development, Urban Transportation Based on Railway 

Pendukung menuju Transportasi Publik. 

Masih memiliki keaktifan dalam meneliti dan menulis buku 

khususnya bidang Perkeretaapian, penulis berharap dapat 

memberikan kontribusi positif bagi bangsa dan negara Indonesia 

yang sangat kita cintai. 
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